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Abstrak

Tradisi uang panai dalam budaya Bugis-Makassar merupakan simbol adat yang sarat makna, namun dalam
praktiknya seringkali mengandung problematika sosial, ekonomi, dan gender. Urgensi penelitian ini terletak pada
perlunya pembacaan ulang terhadap makna uang panai yang selama ini dianggap sebagai bentuk penghormatan,
namun mengandung struktur simbolik yang menormalisasi relasi kuasa patriarkal. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mendekonstruksi makna uang panai melalui pendekatan semiotika Roland Barthes guna mengungkap lapisan-
lapisan makna denotatif, konotatif, dan mitos budaya yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan analisis media,
serta dianalisis secara struktural semiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang panai direpresentasikan
sebagai sistem tanda yang memperkuat dominasi maskulin dan objektifikasi perempuan, baik dalam praktik adat
maupun media populer. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengayaan perspektif kritis dalam studi budaya lokal
dan representasi gender melalui kerangka semiotika. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya
reinterpretasi simbol budaya agar tetap relevan dan adil secara sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas konteks wilayah serta mengintegrasikan pendekatan interdisipliner guna memperdalam pemahaman
terhadap simbol-simbol budaya serupa.

Kata kunci : uang panai, semiotika, budaya Bugis-Makassar, representasi gender, mitos budaya.

Abstract

The tradition of dowry in Bugis-Makassar culture is a traditional symbol that is full of meaning, but in
practice it often contains social, economic, and gender problems. The urgency of this research lies in the need to
reread the meaning of dowry which has been considered as a form of respect, but contains a symbolic structure that
normalizes patriarchal power relations. The main objective of this research is to deconstruct the meaning of dowry
through Roland Barthes' semiotic approach in order to reveal the layers of denotative, connotative, and cultural
myth meanings contained therein. This research uses a qualitative method with data collection techniques in the
form of observation, in-depth interviews, and media analysis, and is analyzed structurally semiotically. The results
of the study show that dowry is represented as a sign system that strengthens masculine dominance and the
objectification of women, both in customary practices and popular media. The contribution of this research lies in
enriching critical perspectives in the study of local culture and gender representation through a semiotic framework.
The conclusion of this study emphasizes the importance of reinterpreting cultural symbols to remain relevant and
socially just. Further research is recommended to broaden the regional context and integrate interdisciplinary
approaches to deepen understanding of similar cultural symbols.

Keywords : dowry, semiotics, Bugis-Makassar culture, gender representation, cultural myths.

1. Pendahuluan penghormatan  laki-laki  kepada  keluarga
perempuan sebagai syarat pernikahan (Said et al.,
2024). Praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk pengakuan terhadap keluarga perempuan,
tetapi juga sebagai simbol status sosial dan
ekspektasi terhadap kemampuan finansial laki-
laki. Dalam praktiknya, uang panai menjadi

Tradisi uang panai dalam budaya Bugis-
Makassar merupakan simbol adat yang kaya dan
kompleks, menggabungkan berbagai dimensi
ekonomi, sosial, dan simbolik dalam institusi
pernikahan. Uang panai telah menjadi elemen
integral dalam budaya ini, berfungsi sebagai
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penanda penting yang menunjukkan kedudukan
sosial seseorang dalam masyarakat, dan oleh
karena itu, dipandang sebagai indikator utama dari
kemapanan ekonomi dan prestise seseorang
dalam pernikahan. Namun, seiring perkembangan
zaman dan pergeseran dinamika sosial, uang panai
tidak lagi sekadar simbol kehormatan, tetapi
sering kali berkembang menjadi beban finansial
yang menambah tekanan bagi calon pengantin
pria. Fenomena ini telah memunculkan berbagai
perdebatan tentang status sosial, relasi kuasa, dan
ketimpangan gender dalam masyarakat adat
Bugis-Makassar (Syam & Ramadhan, 2023).
Dalam hal ini, uang panai lebih dari sekadar
praktik adat; ia berfungsi sebagai sebuah sistem
simbolik yang mengandung makna lebih luas
yang perlu dianalisis secara kritis.

Dalam konteks kebudayaan kontemporer,
fenomena uang panai telah mengalami perluasan
makna yang mencakup aspek konsumsi media
populer, yang turut berperan dalam mereproduksi
simbolisme uang panai. Film, media sosial, dan
iklan lokal berfungsi sebagai saluran penting
dalam menyebarkan dan memperkuat simbolisme
ini, dengan menekankan aspek material dan status
ekonomi sebagai hal yang lebih menonjol,
dibandingkan dengan makna adat yang luhur yang
terkandung dalam praktik tersebut (Giantika,
2017). Hal ini membawa kita pada pertanyaan
penting mengenai bagaimana makna uang panai
dipertahankan atau diubah dalam narasi media
dan bagaimana simbol-simbol ini membentuk
kesadaran budaya dalam masyarakat modern.
Dalam hal ini, ada kebutuhan mendesak untuk
menyelidiki lebih jauh bagaimana simbol uang
panai berfungsi dalam merangsang persepsi
kolektif tentang peran gender dan status sosial,
serta bagaimana media berkontribusi dalam
reproduksi ideologi yang telah terbentuk seiring
waktu.

Pendekatan semiotika menjadi sangat
relevan dalam konteks ini karena ia memberikan
alat  untuk  mengungkap  makna-makna
tersembunyi (konotatif) yang ada dalam praktik
uang panai. Dengan menggunakan kerangka teori
semiotika Roland Barthes, uang panai dapat

dipandang sebagai sebuah konstruksi sosial yang
mengandung representasi ideologis tertentu,
seperti patriarki dan hierarki gender yang
memperkuat ketidaksetaraan sosial. (Barthes,
1972) mengajukan bahwa simbol-simbol budaya
berfungsi bukan hanya untuk merepresentasikan
realitas sosial, tetapi juga untuk membangun dan
memperkuat struktur kekuasaan. Dalam hal ini,
uang panai bukan hanya sebuah praktik adat,
melainkan sebuah teks budaya yang dapat
dianalisis dan didekonstruksi untuk mengungkap
berbagai lapisan makna yang terkandung di
dalamnya. Seperti yang dijelaskan oleh (Greene &
Kahn, 2020), simbol budaya, termasuk uang
panai, dapat berfungsi untuk mempertahankan
atau bahkan menantang struktur kekuasaan yang
ada, tergantung pada bagaimana simbol tersebut
dipahami dan digunakan dalam konteks sosial
yang lebih luas.

Masalah utama yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah ketidakpahaman masyarakat
terhadap makna simbolik uang panai yang lebih
dalam, yang sering kali berakhir pada pembacaan
yang dangkal dan terjebak dalam simbolisme
materialistik. Sebagian besar orang hanya melihat
uang panai sebagai transaksi ekonomi yang
bersifat wajib dalam pernikahan, tanpa menyadari
bahwa di balik praktik ini terdapat struktur sosial
yang lebih besar, yang mengatur peran laki-laki
dan perempuan dalam sistem patriarkal yang
mengakar. Praktik ini, meskipun memiliki tujuan
untuk menghormati keluarga perempuan, sering
kali memperkuat dominasi simbolik patriarki dan
memperpetuasi stereotip gender yang
memosisikan perempuan sebagai objek tukar
budaya yang harus dihargai dengan materi
(Bimbi, 2014; Mackay, 2013; Zayyana, 2021).
Dengan demikian, penting untuk mengkritisi
bagaimana uang panai dibingkai secara simbolik
dalam narasi budaya, serta bagaimana simbol
tersebut digunakan untuk memperkuat atau
menantang struktur sosial yang ada.

Kesenjangan penelitian yang ada
menunjukkan bahwa mayoritas studi tentang uang
panai lebih fokus pada aspek sosiologis atau
ekonomi, sementara pendekatan semiotika kritis
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yang mengurai makna simbolik yang terkandung
dalam praktik ini masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menggunakan pendekatan semiotika yang
terintegrasi dengan teori gender untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana makna-makna tersebut
dikonstruksi, didistribusikan, dan diterima oleh
masyarakat (Lawes, 2019; Owyong, 2009).
Kajian semiotika yang memperhatikan dimensi
gender memungkinkan untuk  melakukan
pembacaan yang lebih kritis terhadap relasi kuasa
yang terkandung dalam simbol budaya ini,
sekaligus membuka peluang untuk memahami
bagaimana simbol tersebut memainkan peran
dalam  menciptakan atau  menanggulangi
ketimpangan gender dalam masyarakat adat.

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk
mendekonstruksi makna uang panai melalui
pendekatan semiotika Barthes dan perspektif
gender. Fokus analisis ini akan ditujukan pada
representasi budaya yang terkandung dalam
praktik dan narasi uang panai untuk mengungkap
bagaimana struktur kekuasaan gender dibangun
dan direproduksi melalui simbol adat tersebut.
Dengan demikian, artikel ini berkontribusi pada
pengayaan wacana kajian budaya lokal dengan
pendekatan kritis berbasis teori, serta membuka
ruang bagi pembacaan ulang terhadap simbol-
simbol budaya yang sudah ada. Analisis ini tidak
hanya memberikan pemahaman baru tentang
bagaimana simbol budaya dapat berfungsi sebagai
alat untuk memperkuat atau bahkan menantang
struktur sosial, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana perubahan sosial dapat mempengaruhi
cara simbol budaya diinterpretasikan dan
dimaknai oleh generasi yang lebih muda.

Secara teoretis, artikel ini diharapkan
dapat memperluas cakrawala pemaknaan terhadap
simbol-simbol budaya lokal, dengan menekankan
pentingnya pendekatan semiotika dalam studi
budaya Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya
relevan dalam mempelajari simbol budaya dalam
konteks tradisi, tetapi juga dalam menganalisis
fenomena budaya yang lebih kontemporer, di
mana simbol-simbol tersebut sering kali
dipengaruhi oleh perkembangan media massa dan

globalisasi. Secara praktis, hasil kajian ini dapat
menjadi referensi bagi pemerhati budaya,
pengambil kebijakan, dan masyarakat adat untuk
merefleksikan ulang nilai-nilai adat yang selama
ini dianggap tetap dan tak tergoyahkan. Kajian ini
juga membuka ruang bagi reinterpretasi simbol
budaya yang lebih adil dan setara terhadap gender,
memberikan panduan bagi upaya transformasi
sosial yang lebih inklusif dalam masyarakat.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis semiotika,
khususnya model semiotika Roland Barthes.
Penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali makna-makna simbolik
yang tersembunyi dalam praktik budaya uang
panai. Pendekatan ini relevan untuk mengungkap
proses representasi dan pembentukan makna
dalam konteks budaya serta dinamika relasi kuasa
berbasis gender yang terkandung dalam simbol
adat (Creswell, 2016; Siregar, 2022).

Model semiotika Barthes yang digunakan
dalam penelitian ini berfokus pada tiga tingkatan
analisis tanda: denotasi, konotasi, dan mitos.
Tingkatan ini digunakan untuk membedah
representasi uang panai dalam narasi budaya, baik
yang tertuang dalam wacana adat maupun dalam
media populer seperti film dan konten media
sosial. Peneliti tidak hanya mengkaji simbol pada
tataran linguistik atau visual, tetapi juga pada
tataran ideologis yang tersembunyi dalam praktik
kebudayaan (Barthes, 1972).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis, yakni data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tokoh adat, aktivis
perempuan lokal, dan pasangan yang pernah atau
sedang menjalani proses pernikahan adat Bugis-
Makassar. Sementara data sekunder diperoleh dari
film dokumenter, klip media sosial, serta artikel
berita dan akademik yang merepresentasikan
praktik uang panai. Pemilihan sumber ini
dilakukan secara purposif untuk menangkap
beragam representasi sosial tentang uang panai.
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Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi media. Observasi
dilakukan saat menghadiri acara pernikahan adat,
sementara wawancara menggali  persepsi
mendalam terkait makna uang panai dari berbagai
sudut pandang. Dokumentasi media digunakan
untuk menganalisis bagaimana praktik ini
direpresentasikan dan dimaknai dalam media
populer, termasuk bagaimana stereotip gender
diproduksi atau dilanggengkan.

Subjek dalam penelitian ini dipilih
dengan menggunakan purposive sampling, yaitu
memilih informan yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman langsung terkait praktik uang
panai. Kriteria pemilihan informan mencakup
tokoh adat, pasangan pengantin yang menjalani
tradisi ini, serta aktivis atau akademisi yang
memiliki fokus pada isu budaya dan gender.
Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip
saturation, yakni ketika data yang diperoleh sudah
dianggap cukup dan tidak lagi menghasilkan
informasi baru yang signifikan (Patton, 2014).

Prosedur analisis data dilakukan melalui
tiga tahap: reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan, sesuai dengan model
(Miles et al., 2013). Pada tahap analisis semiotik,
peneliti mengidentifikasi tanda-tanda (signs)
dalam teks budaya uang panai, mengurai makna
denotatif dan konotatifnya, serta mengungkap
mitos-mitos budaya yang dikandungnya. Analisis
ini kemudian dikontekstualisasikan dengan teori
representasi gender untuk mengkaji bagaimana
makna uang panai berkontribusi dalam
pembentukan relasi sosial dan sistem simbolik
patriarkis.

3. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
a. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendekonstruksi
makna simbolik uang panai dalam budaya Bugis-
Makassar dengan menggunakan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Data diperoleh melalui
empat sumber utama: film lokal, wawancara
tokoh adat, observasi prosesi adat, dan wawancara

aktivis gender. Hasil analisis menunjukkan bahwa
uang panai bukan sekadar transaksi ekonomi atau
pelaksanaan tradisi, melainkan mengandung
sistem tanda yang membentuk persepsi sosial dan
relasi kuasa berbasis gender. Setiap lapisan
tanda—denotasi,  konotasi, dan  mitos—
berkontribusi membentuk makna simbolik yang

diterima masyarakat secara kolektif.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian

1 | Film (Uang | “Kalau tidak cukup | Standar Kelayakan pria | Laki-laki Dominast
Panai 1 & | uang panai, tidak minimum | ditentukan oleh | sukses = maskulin
2) lavak menikah™ pernikahan | kemampuannya | mampu bayar
memberi panai | panai
2 | Wawancara | “Panai ity adat, Tradist Panai dianggap | Adatsebagai | Representast
Pemerhati | bukan beban” pemberian | bagian dari sistem simbolik
Adat simbolik | kehormatan kehormatan perempuan
perempuan
3 | Observast | Priamenyerahkan | Prosest Bentuk Perempuan = Pria aktif.
uang tunai dan serah pengukuhan obiek tukar perempuan
emas ke keluarga | terima ikatan sosial simbolik pasif
4 | Wawancara | “Kalau perempuan | Kritik atas | Perempuan Adat Representasi
Aktivis berharga. kenapa praktik sebagai objek | di an gender tidak
harus dibeli?” panai simbolik dalam | untuk setara
pertukaran adat. | melanggengkan
patriarki

Dari film Uang Panai I & 2, ditemukan
kesimpulan pernyataan “Kalau tidak cukup uang
panai, tidak  layak  menikah,”  yang
merepresentasikan makna denotatif sebagai
standar minimum menikah. Konotasinya adalah
tekanan  sosial terhadap laki-laki  untuk
membuktikan nilai dirinya melalui kekayaan. Hal
ini membentuk mitos bahwa hanya pria dengan
kemampuan finansial tinggi yang pantas menikah.
Representasi ini memperkuat dominasi maskulin
dalam sistem sosial, di mana nilai pria ditentukan
oleh kemampuannya memenuhi simbol adat.

Wawancara dengan pemerhati adat
menunjukkan pemaknaan berbeda. “Panai itu
adat, bukan beban” menggambarkan makna
simbolik sebagai bentuk penghormatan terhadap
keluarga perempuan. Namun secara konotatif,
pernyataan ini menyiratkan konstruksi nilai
bahwa  perempuan adalah representasi
kehormatan keluarga yang harus ditebus. Mitos
budaya yang dibangun ialah bahwa kehormatan
perempuan setara dengan nilai materi yang

diberikan, yang secara tidak langsung
menormalisasi pengobjekan perempuan.
Observasi di  Kabupaten Soppeng

menunjukkan prosesi penyerahan uang panai
dalam bentuk tunai dan emas kepada keluarga
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perempuan. Denotasi dari tindakan ini adalah
ritual serah terima. Namun secara konotatif, hal
ini menciptakan struktur sosial di mana pihak laki-
laki menegosiasikan “hak” untuk menikahi
perempuan melalui simbol kekayaan. Mitos yang
muncul adalah bahwa perempuan adalah objek
budaya yang harus dipertukarkan untuk
mengesahkan ikatan sosial.

Sementara itu, wawancara dengan aktivis
perempuan menampilkan kritik tajam terhadap
praktik ini. Kalimat “Kalau perempuan berharga,
kenapa harus dibeli?” merupakan penolakan
terhadap pengkomodifikasian perempuan. Dalam
kerangka Barthes, ini adalah bentuk resistensi
terhadap mitos dominan. Penelitian menemukan
bahwa pandangan kritis seperti ini muncul dari
generasi muda dan kelompok aktivis yang mulai
mempertanyakan logika gender di balik praktik
adat.

Analisis lintas data mengungkap bahwa
terdapat kesamaan pola dalam narasi: laki-laki
diposisikan sebagai aktor aktif dan penanggung
beban, sedangkan perempuan menjadi simbol
pasif yang dinilai berdasarkan status sosial dan
ekonomi. Ini merupakan bentuk representasi
gender tradisional yang diperkuat oleh sistem
tanda budaya dan dikukuhkan lewat prosesi adat.

Menariknya, semua sumber data
menunjukkan  adanya  ambiguitas:  antara
mempertahankan makna budaya dan kebutuhan
akan reinterpretasi nilai. Beberapa informan
menyuarakan kebanggaan terhadap tradisi ini,
namun sekaligus merasa keberatan dengan
tekanan ekonominya. Inilah yang menunjukkan
kompleksitas budaya: simbol bisa bermakna
ganda, tergantung siapa yang menafsirkannya.

Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya seperti oleh (Zayyana, 2021),
penelitian ini melengkapi dengan pendekatan
struktural semiotik, bukan hanya analisis karakter
atau narasi film. Hal ini memberikan kedalaman
dalam membaca bagaimana tanda budaya bekerja
sebagai alat reproduksi nilai-nilai sosial.

Temuan ini menjawab tujuan penelitian,
yaitu mengungkap bahwa uang panai adalah
sistem tanda ideologis. Tidak hanya menunjukkan
makna dalam konteks adat, tetapi juga bagaimana
nilai itu memengaruhi cara berpikir, membentuk
relasi kuasa, dan mengonstruksi peran gender
dalam masyarakat Bugis-Makassar modern.

b. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
uang panai, sebagai simbol budaya dalam
masyarakat Bugis-Makassar, beroperasi pada
berbagai level makna yang sangat kompleks.
Dalam analisis semiotika Roland (Barthes, 1972),
uang panai pada awalnya tampak sebagai simbol
penghormatan sederhana, tetapi di balik itu
tersembunyi makna konotatif yang mengafirmasi
struktur sosial tertentu. Misalnya, penyerahan
uang panai, meskipun terlihat sebagai bentuk
penghormatan dan  pemberian,  sejatinya
mengandung relasi kekuasaan ekonomi dalam
pernikahan. Uang panai menjadi tolak ukur bagi
laki-laki dalam menunjukkan kemampuan
finansial mereka untuk memenuhi tuntutan adat
(Davies, 2010; Masthurah et al., 2024). Hal ini
membentuk sistem nilai yang menilai laki-laki
berdasarkan kemampuan mereka menyediakan
uang panai, yang sering kali dianggap sebagai
bukti kemapanan ekonomi dan tanggung jawab
terhadap  keluarga mempelai  perempuan.
Fenomena ini memperlihatkan bagaimana uang
panai bukan hanya soal pemberian materi, tetapi
juga menjadi alat untuk mengukur status sosial
dan dominasi dalam pernikahan.

Makna konotatif wuang panai ini
mencerminkan bahwa nilai seorang laki-laki
dalam budaya Bugis-Makassar sering kali diukur
melalui seberapa besar ia mampu memenuhi
ekspektasi finansial dalam bentuk uang panai.
Menurut teori representasi (Hall, 1997), simbol
dan bahasa dalam budaya membentuk cara
pandang dan pemahaman sosial kita terhadap
dunia, termasuk dalam hal peran gender. Oleh
karena itu, uang panai memperkuat pemahaman
bahwa seorang laki-laki harus memiliki status
ekonomi yang tinggi untuk dipandang sebagai
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calon suami yang baik. Ini menciptakan stereotip
dan ekspektasi yang sulit digugat, karena telah
dibungkus dalam narasi "tradisi" yang sudah
diterima luas oleh masyarakat. Dengan kata lain,
uang panai berfungsi sebagai simbol yang
mengatur dan membatasi peran laki-laki dan
perempuan dalam hubungan pernikahan, serta
menciptakan ketidaksetaraan dalam pembagian
peran sosial mereka.

Lebih jauh lagi, konsep mitos dalam
semiotika Barthes membantu menjelaskan
bagaimana makna konotatif uang panai diubah
menjadi mitos budaya yang dianggap wajar,
alami, dan tak tergugat. Dalam konteks ini, mitos
seperti "panai itu bukti cinta dan tanggung jawab"
menjadi narasi dominan yang memperkuat posisi
dominan laki-laki dalam sistem patriarkal. Tradisi
adat yang mengatur pemberian uang panai
menjadi  pelindung  bagi  praktik  yang
sesungguhnya mengandung ketimpangan sosial.
Mitos ini memanifestasikan diri dalam bentuk
ideologi yang diterima tanpa pertanyaan,
memperkuat struktur sosial yang menempatkan
laki-laki dalam posisi yang lebih dominan dan
perempuan dalam posisi subordinat. Sebagai
hasilnya, uang panai tidak hanya menjadi simbol
ekonomi, tetapi juga menjadi alat untuk
memperkuat struktur kekuasaan yang ada dalam
masyarakat.

Penelitian ini juga menunjukkan peran
media populer, seperti film, dalam memperkuat
mitos uang panai. Representasi laki-laki sebagai
"pejuang panai" dan perempuan sebagai "hadiah"
dalam film-film lokal memperkuat konstruksi
gender tradisional. Seperti yang diungkapkan oleh
(Lacey, 2000), media tidak hanya mencerminkan
budaya, tetapi juga membentuknya melalui
pengulangan narasi yang sama. Dalam hal ini,
film-film  yang  menggambarkan  proses
pernikahan di  Bugis-Makassar sering kali
menonjolkan  perjuangan  laki-laki  dalam
mengumpulkan uang panai, yang akhirnya
memperkuat stereotip bahwa kesuksesan laki-laki
diukur dari kemampuannya dalam memenuhi
tuntutan finansial adat. Media menjadi sarana
yang sangat efektif untuk memperkuat ideologi

patriarkal yang ada, dan ini memberi dampak
besar terhadap cara pandang generasi muda
terhadap peran gender dalam pernikahan.

Dalam konteks masyarakat Bugis-
Makassar, uang panai bukan hanya persoalan
simbolik, tetapi juga berfungsi sebagai sistem
regulasi sosial yang mengatur hubungan antar
keluarga, status sosial, dan penilaian moral
terhadap perempuan. Uang panai menjadi alat
kontrol sosial yang mengatur bagaimana anggota
keluarga saling berinteraksi, dan bagaimana
pernikahan  dipandang dalam  masyarakat.
Sebagaimana dijelaskan oleh Althusser dalam
konsep ideological state apparatuses, simbol
budaya beroperasi dalam kerangka ideologi yang
lebih luas untuk memperkuat struktur sosial yang
ada. Uang panai, sebagai bagian dari sistem adat,
tidak hanya mengatur hubungan sosial, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai patriarkal dalam budaya
Bugis-Makassar.

Temuan ini memberi kontribusi penting
bagi studi kebudayaan, khususnya dalam
menawarkan pembacaan baru terhadap simbol
lokal yang selama ini diterima begitu saja.
Pendekatan semiotika memungkinkan analisis
yang lebih tajam terhadap sistem tanda dalam
budaya, dan memperlihatkan bagaimana dominasi
tersembunyi dalam narasi adat. Dalam konteks
akademik, ini memperluas cakupan studi budaya
kritis dengan memberikan analisis mendalam
terhadap simbol budaya yang mengandung
ideologi tertentu. Hal ini juga membuka peluang
untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
simbol budaya lokal bisa menjadi sarana untuk
memperkuat atau bahkan menantang struktur
sosial yang ada.

Namun, penelitian ini juga menemukan
bahwa tidak semua individu atau responden
menolak praktik uang panai. Beberapa tokoh adat
justru menekankan nilai luhur dari tradisi ini,
seperti bentuk penghargaan terhadap perempuan
dan keluarganya. Mereka berpendapat bahwa
uang panai merupakan bentuk pengakuan
terhadap keluarga perempuan yang telah merawat
dan membesarkan anak perempuan mereka.
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Perbedaan  pandangan  ini  menunjukkan
pentingnya konteks interpretasi dan posisi sosial
dalam membentuk makna. Dalam hal ini,
semiotika menemukan batasannya ketika
berhadapan dengan pluralitas makna dan
subjektivitas penerimaan. Ini menunjukkan
bahwa makna simbol budaya dapat berbeda-beda
tergantung pada perspektif sosial dan individu.

Faktor lain yang memengaruhi hasil
penelitian ini adalah perkembangan ekonomi dan
kemajuan teknologi. Generasi muda semakin
kritis terhadap simbol tradisional yang dianggap
membebani, terutama di tengah kondisi ekonomi
yang sulit (Basu & Kumar, 2022; Brandl &
Colleran, 2024; Sadigov, 2020). Banyak di antara
mereka yang merasa bahwa uang panai, yang
sebelumnya dipandang sebagai bagian dari tradisi
yang tak terpisahkan, kini menjadi beban yang
harus dipertanyakan relevansinya. Media sosial
juga memainkan peran penting sebagai ruang
untuk artikulasi alternatif, di mana mitos lama
tentang uang panai mulai dipertanyakan, dan
narasi baru yang lebih adil mulai dimunculkan
(Ma, 2024). Ini membuka ruang bagi kontestasi
makna simbolik uang panai dalam masyarakat,
yang dapat menghasilkan transformasi sosial yang
lebih besar.

Kritik utama terhadap praktik uang panai
datang dari perspektif gender. Aktivis perempuan
sering kali menganggap uang panai sebagai
simbol subordinasi perempuan dalam budaya
patriarkal yang ada. Temuan ini semakin
memperkuat teori feminis yang menyoroti
bagaimana tubuh perempuan dan simbol-simbol
yang melekat padanya diperdagangkan dalam
sistem sosial yang lebih besar. Dalam pandangan
feminis, uang panai berfungsi sebagai simbol dari
hegemoni patriarki yang mendominasi perempuan
melalui sistem simbolik yang diterima begitu saja.

Meskipun demikian, penting untuk
mencatat bahwa tidak semua elemen adat harus
dihapuskan. Justru, penting untuk melakukan
reinterpretasi terhadap simbol budaya agar selaras
dengan prinsip kesetaraan. Tradisi yang adil dapat
tetap berfungsi sebagai perekat sosial dalam

masyarakat, sementara interpretasi yang kaku
justru dapat melanggengkan ketimpangan (Bayon
& Saravi, 2013). Di sinilah pentingnya pendidikan
budaya kritis yang mengajak masyarakat untuk
mengevaluasi dan menyesuaikan simbol budaya
dengan perubahan sosial yang ada, tanpa
mengabaikan esensi dari tradisi tersebut.

Keterbatasan penelitian ini adalah ruang
lingkup yang terbatas pada budaya Bugis-
Makassar, sehingga penelitian lebih lanjut dengan
studi komparatif terhadap suku atau komunitas
adat lain di Indonesia yang memiliki tradisi
serupa, seperti mahar atau maskawin, dapat
memperkaya pemahaman mengenai uang panai.
Pendekatan gabungan antara semiotika dan
etnografi juga dapat memberikan kedalaman yang
lebih kuat dalam menggali praktik budaya dan
memahami  bagaimana transformasi sosial
memengaruhi interpretasi simbol-simbol budaya.

Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah memperluas basis data visual
dan naratif dengan melibatkan lebih banyak
informan dari kalangan muda, serta menyertakan
perspektif media sosial dan algoritma budaya.
Pendekatan ini dapat mengungkap bagaimana
praktik lokal tertransformasi dalam ruang digital
dan memberikan wawasan tentang bagaimana
generasi muda melihat dan memaknai kembali
uang panai di era modern ini.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
semakin berkembangnya kesadaran bahwa tradisi
tidak boleh dipisahkan dari konteks sosial yang
terus berubah. Uang panai, jika dimaknai ulang
dengan prinsip yang lebih adil, dapat menjadi
sarana penghormatan tanpa harus membebani
atau mendiskriminasi pihak manapun. Proses
perubahan ini memerlukan dialog antar generasi
dan partisipasi aktif semua aktor sosial untuk
merumuskan nilai-nilai budaya yang berkeadilan.

Secara teoretis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semiotika tetap relevan
dalam memahami simbol budaya lokal, bahkan di
tengah perubahan sosial yang pesat. Ketika simbol
digunakan sebagai sarana kontrol ideologi,
pendekatan simbolik menjadi alat yang efektif
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untuk mengkritisi dan merefleksikan kembali
praktik adat yang ada. Ini memperkuat posisi studi
budaya kritis sebagai pendekatan lintas disiplin
yang dapat mengungkap dan mengkritisi
ketimpangan dalam simbol budaya lokal yang
sering diterima begitu saja.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
praktik uang panai dalam budaya Bugis-Makassar
merupakan sistem tanda yang kompleks, di mana
makna denotatif sebagai simbol penghormatan
adat terjalin erat dengan makna konotatif dan
mitos budaya yang menormalisasi dominasi
maskulin dan subordinasi perempuan. Melalui
pendekatan semiotika Barthes, ditemukan bahwa
uang panai bukan hanya bentuk tradisi, tetapi juga
instrumen ideologis yang merepresentasikan
relasi kuasa berbasis gender. Temuan ini
memperkaya kajian budaya lokal dengan
memberikan pembacaan kritis terhadap simbol
adat dan memperluas kontribusi terhadap studi
semiotika dan teori representasi gender. Dalam
konteks sosial dan budaya, hasil ini
menggarisbawahi  pentingnya  merefleksikan
ulang praktik adat agar tetap relevan dan tidak
membebani salah satu pihak, terutama dalam
masyarakat yang terus mengalami transformasi
nilai. Secara akademik, penelitian ini membuka
ruang bagi reinterpretasi simbol budaya melalui
lensa kritis serta mendorong integrasi antara teori
lokal dan global dalam analisis budaya. Adapun
keterbatasan studi ini terletak pada jangkauan
wilayah dan sumber data yang terbatas, sehingga
penelitian  mendatang  disarankan  untuk
mengadopsi pendekatan lintas komunitas atau
metode gabungan guna menggali dinamika makna
budaya yang lebih luas dan kontekstual.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,
disarankan agar praktisi budaya dan tokoh adat
melakukan refleksi kritis terhadap makna
simbolik uang panai agar tidak hanya
mempertahankan tradisi, tetapi juga
menyesuaikannya dengan nilai-nilai kesetaraan
dan realitas sosial-ekonomi masyarakat saat ini.

Bagi akademisi dan peneliti budaya, kajian ini
dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan
studi semiotika lokal yang memperhatikan aspek
gender dan kekuasaan secara lebih eksplisit.
Penelitian lanjutan sebaiknya memperluas
cakupan wilayah dan melibatkan metode
triangulasi data seperti observasi etnografi dan
analisis diskursus untuk memperkaya kedalaman
analisis. Selain itu, pendekatan interdisipliner
dengan  menggabungkan  teori  feminis,
antropologi budaya, dan media studies akan
sangat bermanfaat dalam memahami dinamika
transformasi simbol budaya seperti uang panai
secara lebih menyeluruh dan kontekstual di masa
mendatang.
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